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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan numerasi anak usia 4 -
6 tahun di kelompok B TK Kartika Siliwangi 39, khususnya dalam aspek mengenal
angka, menghitung objek, dan membandingkan jumlah. Masalah utama yang
dihadapi adalah kurangnya keterlibatan anak dalam pembelajaran numerasi yang
menarik dan menyenangkan. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mengembangkan kemampuan numerasi anak melalui pemanfaatan aplikasi
Wordwall. Metodologi penelitian yang digunakan adalah model Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart. Penelitian
ini dilakukan di TK Kartika Siliwangi 39, dengan 14 anak berusia 4 hingga 6 tahun
sebagai subjek. Metode pengumpulan data meliputi observasi aktivitas guru dan
anak serta dokumentasi. Proses penelitian dilakukan dalam dua siklus, meliputi
tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan numerasi, dengan 70% anak
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik
pada siklus Il. Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi Wordwall efektif
mengembangkan kemampuan numerasi pada anak usia dini.

Abstract

This research is motivated by the low numeracy ability of children aged 4-6 years
in group B of Kartika Siliwangi Kindergarten 39, especially in the aspects of
recognizing numbers, calculating objects, and comparing numbers. The main
problem faced is the lack of involvement of children in interesting and fun
numeracy learning. The main objective of this study is to improve children's
numeracy skills through the use of the Wordwall application. The research
methodology used is the Classroom Action Research (CAR) model developed by
Kemmis and McTaggart. This study was conducted at Kartika Siliwangi 39
Kindergarten, with 14 children aged 4 to 6 years as subjects. Data collection
methods included observation of teacher and child activities and documentation.
The research process was carried out in two cycles, including the planning, action,
observation, and reflection stages. The results showed an increase in numeracy
skills, with 70% of children achieving the Developing According to Expectations
and Developing Very Well categories in cycle Il. This study shows that the
Wordwall application is effective in improving numeracy skills in early childhood.
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1. PENDAHULUAN

Numerasi merupakan keterampilan penting yang harus dikembangkan sejak usia dini. Dari usia 4 hingga 6
tahun, anak-anak mengalami tahap perkembangan kognitif yang signifikan, di mana mereka mulai memahami
konsep-konsep matematika dasar, termasuk pengenalan angka, numerasi dasar, dan pemahaman pola (Lubis &
Umar, 2022). Keterampilan numerasi, atau literasi matematika, mengacu pada kapasitas individu untuk
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan konsep matematika dalam berbagai konteks. Ini mencakup
kemampuan untuk bernalar secara matematis dan memanfaatkan konsep, prosedur, dan fakta untuk
mendeskripsikan, menjelaskan, atau memprediksi fenomena atau peristiwa (Hidayati dkk., 2025; Napsiyah dkk.,
2022). Literasi numerasi mencakup pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memahami angka,
simbol, dan menganalisis informasi seperti grafik, tabel, dan bagan, yang penting bagi masyarakat kontemporer.
Siswa dengan keterampilan numerasi yang kuat dapat secara efektif memanfaatkan pengetahuan matematika
mereka dalam situasi praktis (Puspitasari dkk., 2023). Kemampuan numerasi mencakup kemampuan menerapkan
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari, termasuk pemahaman dan penyelesaian masalah melalui
penggunaan angka dan pola yang logis dan sistematis (Gravemeijer & Doorman, 1999).

Manfaat Numerasi pada anak usia dini tidak hanya untuk membekali anak dalam menghadapi tuntutan
akademik sekolah dasar, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan penalaran logis dan pemecahan masalah
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Prismawati dkk., 2024; Khasanah & Abduh, 2023).
Kemampuan numerasi memungkinkan anak-anak memahami konsep-konsep matematika dasar yang dapat
diterapkan dalam menyelesaikan masalah sehari-hari, termasuk numerasi, membandingkan, dan mengukur. Hal ini
penting untuk membangun logika dan kemampuan berpikir kritis sejak dini (Ratnasari, 2020). Proses kegiatan
numerasi yang melibatkan aktivitas kelompok, seperti permainan, dapat mengembangkan keterampilan sosial anak
melalui interaksi dan kerja sama dengan teman sebaya (Maghfirah et al., 2022; Linanda & Hendriawan, 2022).
Berbagai kendala menghambat peningkatan kemampuan numerasi di usia dini, termasuk fasilitas dan peralatan
yang kurang memadai, serta situasi belajar yang kurang mendukung pemerolehan konsep numerasi anak, seperti
numerasi dan pengenalan angka. Hal ini sangat penting, karena perkembangan kemampuan numerasi anak yang
kurang memadai dapat menghambat pemahaman mereka terhadap matematika dan konsep logika lainnya di masa
mendatang, sehingga memengaruhi kesiapan mereka untuk pendidikan lanjutan (Herliana & Surya, 2023). Temuan
ini sejalan dengan penelitian Herliana dan Surya (2023) yang menyatakan bahwa keterbatasan sarana pembelajaran
dan lingkungan belajar yang kurang kaya numerasi dapat menghambat perkembangan kemampuan numerasi anak
usia dini. Padahal, numerasi tidak hanya berfungsi sebagai bekal akademik menuju jenjang sekolah dasar, tetapi
juga berperan penting dalam mengembangkan kemampuan penalaran logis dan pemecahan masalah yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berbagai strategi dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan numerik anak-anak, termasuk
pemanfaatan alat bantu pengajaran dan materi nyata seperti kartu angka (Maharani & Widjayatri, 2024; Jannah,
2021; Lubis & Umar, 2022) maupun aplikasi berbasis computer atau website yang edukatif dan interaktif untuk
membantu anak memahami konsep numerik secara visual dan praktis (Eko & Saputra, 2024; Padilah & Arouf, 2024;
Deni et al., 2022). Pendidik dapat menerapkan strategi seperti permainan edukatif (Febrianti dkk., 2022; Maghfirah
dkk., 2022) atau pembelajaran berbasis masalah untuk mengembangkan keterlibatan dan penerapan instruksi
matematika dalam kehidupan sehari-hari. (Hidayati et al., n.d.; Raniah & Rakhmawati, 2023; Trianingsih, 2023).
Pendekatan pembelajaran berbasis masalah, dapat membantu mengatasi hambatan seperti kurangnya konsentrasi,
pemahaman yang rendah, dan sikap negatif terhadap matematika (Febrianti et al., 2022). Kemampuan numerasi
anak dapat ditingkatkan dengan media seperti puzzle dan permainan papan atau board game, yang memfasilitasi
pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep matematika sesuai dengan tahap perkembangan mereka
(Bahrum dkk., 2023; Syafira dkk., 2024). Sejumlah penelitian terbaru mengidentifikasi aplikasi komputer sebagai
media yang efisien dan mudah digunakan untuk mengembangkan kemampuan numerasi anak usia dini (Mustika
dkk., 2024; Sholihah & Wijaya, 2024; Sausan dkk., 2022). Wordwall dikenal sebagai salah satu perangkat komputer
yang bermanfaat namun kurang dimanfaatkan untuk mengembangkan kemampuan numerasi anak usia dini.

Kemampuan numerasi merupakan salah satu aspek perkembangan kognitif yang penting untuk distimulasi
sejak usia dini. Numerasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenal angka, tetapi juga mencakup
kemampuan menghitung, membandingkan jumlah, serta memahami konsep bilangan secara sederhana. Namun,
berdasarkan hasil pengamatan awal di Kelompok B TK Kartika Siliwangi, ditemukan bahwa kemampuan numerasi
anak masih belum berkembang secara optimal. Pembelajaran numerasi di TK Kartika Siliwangi umumnya
menggunakan media konvensional, seperti papan tulis, lembar kerja, dan media cetak sederhana. Penggunaan
media tersebut cenderung bersifat satu arah dan kurang melibatkan anak secara aktif, sehingga anak mudah merasa
bosan dan kurang tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran numerasi. Kemampuan numerasi anak Kelompok B TK
Kartika Siliwangi masih berada pada kategori rendah. Sebagian besar anak belum mampu mengenal angka dengan
baik, mengalami kesulitan dalam menghitung jumlah benda, serta belum mampu membandingkan banyak dan
sedikit secara tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan numerasi anak sebelum tindakan belum
berkembang secara optimal karena beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam mengenal angka, menghitung
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jumlah benda, serta membandingkan banyak dan sedikit suatu benda. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
keterlibatan anak dalam kegiatan numerasi di kelas.

Permasalahan tersebut perlu segera ditangani melalui upaya perbaikan pembelajaran yang dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan suatu tindakan yang dapat mengembangkan keterlibatan
anak sekaligus memperbaiki kemampuan numerasi mereka. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah
pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital yang menarik dan interaktif, seperti aplikasi Wordwall. Aplikasi
ini menyediakan berbagai permainan edukatif yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran anak usia
dini, khususnya dalam pengembangan kemampuan numerasi. Penelitian ini penting dilakukan karena kemampuan
numerasi merupakan dasar bagi perkembangan kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah pada anak usia
dini. Apabila kemampuan numerasi tidak distimulasi secara optimal sejak dini, maka dapat berdampak pada
kesulitan belajar anak pada jenjang pendidikan selanjutnya. Selain itu, perkembangan teknologi menuntut guru
untuk mampu memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik anak. Oleh karena
itu, pemanfaatan aplikasi Wordwall diharapkan dapat menjadi solusi pembelajaran yang relevan, menarik, dan
efektif dalam mengembangkan kemampuan numerasi anak usia dini.

Wordwall adalah platform pembelajaran digital yang memungkinkan pendidik merancang latihan interaktif
dengan mudah. Wordwall dapat mengembangkan lingkungan belajar anak melalui beragam format, termasuk kuis,
permainan kata, dan aktivitas lainnya. Program ini mudah digunakan, baik oleh pendidik maupun peserta didik.
Guru dapat memilih template aktivitas yang diinginkan dan memasukkan konten sesuai dengan topik pembelajaran.
Setelah aktivitas selesai, siswa dapat mengaksesnya melalui perangkat digital dan guru dapat memantau hasil kerja
siswa secara langsung (Hadi et al., 2024; Sari et al., 2023). Aplikasi Wordwall memungkinkan pendidik merancang
aktivitas interaktif, termasuk kuis dan permainan, yang memfasilitasi pembelajaran numerasi. Pemanfaatan aplikasi
Wordwall dalam pelatihan numerasi memungkinkan pendidik menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan
menyenangkan bagi siswa. Aplikasi wordwall juga dapat memberikan umpan balik secara real-time mengenai
pemahaman anak (Nainggolan & Mashudi, 2024). Penggunaan aplikasi Wordwall selama ini lebih banyak dilakukan
di tingkat SD kelas rendah, sedangkan penerapannya di jenjang PAUD masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan
adanya kekurangan penelitian yang dapat dijadikan landasan bagi penelitian ini, yang berpotensi memfasilitasi
pertumbuhan lebih lanjut, khususnya dalam mengembangkan keterampilan numerasi anak usia dini melalui
pengalaman belajar dengan memanfaatkan aplikasi Wordwall.

Anak dapat belajar sambil bermain, sehingga mengembangkan motivasi, perhatian, dan keterlibatan anak
selama pembelajaran berlangsung. Melalui tampilan visual yang menarik, variasi jenis permainan, serta umpan balik
yang diberikan secara langsung, Wordwall mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan bagi anak. Selain itu, penggunaan Wordwall memberikan kesempatan kepada anak untuk berlatih
kemampuan numerasi secara berulang dengan cara yang lebih fleksibel dan menantang. Hal inilah yang menjadi
dasar pemanfaatan Wordwall sebagai alternatif media pembelajaran numerasi dalam penelitian ini, karena
diharapkan mampu mendukung perkembangan kemampuan numerasi anak secara optimal sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan belajar anak usia dini

Permainan disajikan dalam bentuk visual yang menarik, sederhana, dan interaktif sehingga mudah dipahami
oleh anak, seperti match up dan quis. Pemilihan jenis permainan tersebut didasarkan pada kesesuaiannya dengan
indikator kemampuan numerasi anak usia dini dan dirancang untuk melatih kemampuan numerasi anak yang
meliputi pengenalan angka 1-10, menghitung jumlah benda, serta mencocokkan angka dengan jumlah objek.
Media Wordwall memungkinkan anak belajar sambil bermain, sehingga anak lebih termotivasi dan terlibat aktif
dalam pembelajaran. Media Wordwall yang digunakan dalam penelitian ini tidak melalui proses validasi media
secara khusus, karena Wordwall merupakan platform pembelajaran digital yang telah tersedia dan digunakan
sebagai sarana pendukung pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini tidak berfokus pada pengembangan media,
melainkan pada pemanfaatan media Wordwall sebagai tindakan pembelajaran dalam konteks Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Efektivitas penggunaan media Wordwall dinilai berdasarkan perkembangan kemampuan numerasi
anak yang diperoleh melalui hasil tindakan pembelajaran pada setiap siklus, bukan berdasarkan uji kelayakan media.

Penelitian oleh Haniel dan Yusuf (2024) menunjukkan bahwa penerapan Wordwall dalam pembelajaran
matematika secara signifikan mengembangkan keterlibatan siswa. Media ini membantu pendidik dalam
mengembangkan motivasi siswa dengan menawarkan pengalaman belajar yang beragam. Wordwall berfungsi
sebagai media belajar, sumber belajar, dan alat penilaian online, yang menawarkan manfaat menganalisis kesulitan
soal melalui nilai persentase (Cahyaningsih et al., 2024). Meskipun demikian, penelitian sebelumnya lebih banyak
berfokus pada jenjang sekolah dasar dan mata pelajaran matematika secara umum, sehingga belum ditemukan
kajian yang secara khusus menelaah penggunaan Wordwall pada pendidikan anak usia dini (PAUD) dalam konteks
pengembangan kemampuan numerasi dasar. Inilah letak kebaruan (novelty) penelitian ini, yaitu mengkaji
implementasi Wordwall secara spesifik untuk mengembangkan kemampuan numerasi anak usia 4-6 tahun, baik
dari segi proses penggunaan maupun peningkatan hasil belajar numerik pada jenjang PAUD.

Dengan demikian, studi ini menawarkan kontribusi baru berupa pemanfaatan media digital interaktif
Wordwall yang diadaptasi untuk karakteristik dan kebutuhan belajar anak usia dini, sesuatu yang belum diteliti
secara mendalam pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses penggunaan

Page 1647 of 1660



Aulad : Journal on Early Childhood, 2025, 8(3), Pages 1645-1660

aplikasi Wordwall dalam mengembangkan kemampuan numerasi anak usia 4-6 tahun serta mengevaluasi hasil
peningkatannya melalui penggunaan aplikasi tersebut. Studi ini bertujuan untuk menjelaskan proses penggunaan
aplikasi Wordwall untuk mengembangkan kemampuan numerasi anak usia 4-6 tahun dan menilai hasil peningkatan
ini melalui penggunaan aplikasi tersebut.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Alur
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini disajikan secara sistematis dalam Gambar 1 Diagram Alir Siklus Tindakan
Kelas Kemmis Mc & Taggart, yang menunjukkan bahwa penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus
terdiri atas tahap perencanaan pembelajaran menggunakan aplikasi Wordwall, pelaksanaan tindakan, observasi
terhadap aktivitas dan kemampuan numerasi anak, serta refleksi untuk menentukan perbaikan pada siklus
berikutnya. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran numerasi anak melalui
tindakan nyata yang dilakukan oleh guru di kelas. PTK dipilih karena sesuai dengan karakteristik permasalahan yang
muncul langsung dari praktik pembelajaran, serta memungkinkan adanya perbaikan secara bertahap melalui
beberapa siklus tindakan. Melalui PTK, guru dapat merencanakan tindakan, melaksanakan pembelajaran
menggunakan aplikasi Wordwall, mengamati proses serta hasil pembelajaran, dan melakukan refleksi untuk
memperbaiki tindakan pada siklus berikutnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga pada proses peningkatan kualitas pembelajaran numerasi anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan kemampuan numerasi anak Kelompok B TK Kartika Siliwangi melalui penerapan aplikasi
Wordwall dalam kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan di TK Kartika Siliwangi 39, Serang,Banten, dengan subjek penelitian 14 anak usia 4
hingga 6 tahun di Kelompok B, yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling karena kelompok ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk melihat
kemampuan numerasi anak usia dini. Metode penelitian menggunnakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
melalui empat tahap : dimulai dengan perencanaan, yang melibatkan pengembangan materi ajar, perangkat
observasi, dan instruksi pelaksanaan pembelajaran, yang dilakukan oleh peneliti bekerja sama dengan guru kelas.
Selanjutnya, pada tahap tindakan, pendidik berperan sebagai fasilitator dengan menerapkan instruksi melalui
program Wordwall untuk anak usia 4-6 tahun, dengan fokus pada pengenalan dan pemahaman konsep numerasi
dasar. Selama tahap observasi, peneliti berperan sebagai pengamat, memantau interaksi antara guru dan anak saat
menggunakan aplikasi Wordwall. Selain itu, studi dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data pendukung,
termasuk hasil kerja anak dan catatan tentang proses pembelajaran. Pada tahap refleksi, guru dan peneliti bersama-
sama mengevaluasi hasil dari tindakan dan observasi untuk mengetahui keberhasilan siklus pertama dan merancang
tindakan pada siklus kedua jika diperlukan.

<[ Perencanaan

Refeksi ] Siklus | [ Pelaksanaan

i

Pengamatan

_
J
B

1

4

Refleksi Siklus Il [ Petaksanaan

Pengamatan

|

Gambar 1. Diagram Alir Siklus Tindakan

Penelitian ini menggunakan observasi non-partisipatif sebagai teknik pengumpulan data, yaitu peneliti
mengamati keterlibatan anak dalam proses pembelajaran numerasi tanpa terlibat langsung dalam kegiatan
pengajaran (Nalurita, 2013). Pedoman observasi aktivitas guru yang digunakan dalam penelitian ini disusun
berdasarkan tahapan pembelajaran dan aspek yang diamati sebagaimana disajikan dalam Tabel 1 Kisi-Kisi Lembar
Observasi Aktivitas Guru. Selain itu, pengamatan terhadap keterlibatan dan respons anak selama pembelajaran
numerasi menggunakan aplikasi Wordwall dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi aktivitas anak yang
dijelaskan secara rinci dalam Tabel 2 Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Anak. Untuk mengukur capaian
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kemampuan numerasi anak usia 4-6 tahun, penelitian ini menggunakan lembar penilaian kemampuan numerasi
yang memuat aspek menghitung objek, mengenal angka, membandingkan jumlah, dan menggunakan angka untuk
mendeskripsikan kuantitas. Kisi-kisi penilaian kemampuan numerasi anak tersebut disajikan dalam Tabel 3 Kisi-Kisi
Lembar Kemampuan Numerasi Anak Usia 4-6 Tahun, yang dilengkapi dengan kategori perkembangan BB, MB,
BSH, dan BSB. Selain observasi, studi dokumentasi juga digunakan untuk memperkuat data penelitian melalui
catatan dan hasil kegiatan pembelajaran yang relevan.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif model interaktif Miles
dan Huberman (2014, dalam Syafira dkk., 2024), yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan dengan memilih data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu
penggunaan aplikasi Wordwall dalam meningkatkan kemampuan numerasi anak. Selanjutnya, data disajikan secara
sistematis dalam bentuk uraian deskriptif dan tabel untuk memudahkan pemahaman. Tahap akhir berupa penarikan
kesimpulan dilakukan dengan membandingkan hasil setiap siklus dengan kriteria keberhasilan penelitian. Kriteria
keberhasilan penelitian ini ditetapkan apabila minimal 70% anak kelompok B di TK Kartika Siliwangi 39 mencapai
kategori berkembang sesuai harapan (BSH) atau berkembang sangat baik (BSB).

Tabel 1. Kisi - Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru
No. Tahapan Aspek Yang Diamati

1. Tahap Persiapan 1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada anak.
2.  Guru memotivasi anak agar mengikuti pembelajaran dengan baik.
2. Tahap Pelaksanaan 1. Guru menunjukkan aplikasi wordwall kepada anak
2. Guru mendiskusikan mengenai tata cara penggunaan aplikasi wordwall dengan seluruh
anak.
3. Guru mempraktikkan cara menggunakan aplikasi wordwall dan memberikan contoh
soal kepada anak.
4. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk menggunakan aplikasi wordwall
sesuai dengan petunjuk penggunaan
5. Guru mengamati anak-anak yang sedang menggunakan aplikasi wordwall dan
membantu apabila ada anak yang menemui kesalahan.
3. Tahap 1. Guru melakukan refleksi kegiatan dengan cara mengajak anak mendiskusikan
Penyelesaian pengalaman mereka saat menggunakan aplikasi wordwall

2. Guru melakukan evaluasi terkait kemampuan numerasi anak menggunakan lembar
kerja peserta didik di aplikasi wordwall.

Analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data
diperoleh melalui observasi dan dokumentasi selama proses pembelajaran menggunakan media Wordwall. Analisis
dilakukan dengan mendeskripsikan secara sistematis proses pembelajaran, keterlibatan anak, serta perubahan
kemampuan numerasi anak pada setiap siklus. Hasil analisis digunakan sebagai dasar refleksi untuk memperbaiki
pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya hingga indikator keberhasilan tercapai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan numerasi anak usia 4-6 tahun
melalui penerapan aplikasi Wordwall, yang memfasilitasi pemahaman konsep-konsep dasar numerasi, termasuk
pengenalan angka (1-10), penghitungan objek, perbandingan ukuran, dan pemahaman pola dasar serta deret angka.
Tindakan ini dilakukan terhadap 14 siswa kelompok B di TK Kartika Siliwangi 39. Data penelitian dikumpulkan
melalui observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif oleh Miles dan Huberman
(2014; dalam Syafira dkk., 2024). Selama tahap reduksi data, hanya informasi yang relevan dengan fokus penelitian
khususnya, pemanfaatan aplikasi Wordwall dalam mengembangkan keterampilan numerasi anak yang disimpan.
Selama tahap penyajian data, informasi disusun ke dalam tabel, grafik, dan laporan naratif untuk menjelaskan proses
dan hasil pemanfaatan aplikasi Wordwall. Langkah terakhir adalah membuat kesimpulan untuk memastikan sejauh
mana program Wordwall mengembangkan kemampuan numerasi anak usia 4 hingga 6 tahun. Aktivitas yang
dilakukan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

Pra Siklus

Sebelum memulai proses tindakan, peneliti melakukan observasi awal atau pra-siklus. Tahap awal
penelitian tindakan kelas (PTK) disebut tahap pra-siklus, yang menekankan observasi dan refleksi tanpa
perencanaan kegiatan yang komprehensif (Aji, 2024). Pada tahap ini, observasi difokuskan pada teknik
pembelajaran pendidik dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Selama tahap pra-siklus, data observasi
menunjukkan bahwa banyak anak belum mencapai keterampilan numerasi yang optimal, terbukti dari kesulitan
dalam mengenali angka 1-10, menghitung benda dengan akurat, dan membedakan konsep lebih besar dan lebih
kecil. Selain itu, beberapa anak masih kesulitan memahami pola dasar dan deret bilangan. Selain mengamati kondisi
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kemampuan numerasi anak, peneliti juga melakukan identifikasi terhadap kesiapan literasi digital anak sebagai
persiapan sebelum penggunaan aplikasi wordwall. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian anak belum
terbiasa menggunakan perangkat digital seperti laptop dalam proses pembelajaran. Beberapa anak tampak bingung
saat dihadapkan pada instruksi digital, sementara lainnya mengalami kesulitan dalam menyentuh ikon yang tepat,

memilih jawaban, atau menyeret objek dalam layar permainan.

Tabel 2. Kisi - Kisi Lembar Observasi Aktivitas Anak

No. Tahapan Aspek yang Diamati Indikator
1 Tahap Pemahaman anak terhadap tujuan Anak memahami tujuan pembelajaran
Persiapan pembelajaran yang disampaikan oleh
guru.
Motivasi anak untuk terlibat dalam Anak menunjukkan ketertarikan dalam
kegiatan pembelajaran yang difasilitasi pembelajaran dengan berpatisipasi aktif
oleh guru. seperti merespon pertanyaan guru atau
mengikuti instruksi dengan semangat.
Kesediaan anak mengikuti Anak duduk tenang dan siap memulai
pembelajaran. aktivitas sesuai arahan guru.
2 Tahap Respons anak saat guru Anak terlihat penasaran, bertanya, atau
Pelaksanaan memperkenalkan aplikasi Wordwall. menyimak dengan baik.
Pemahaman anak terkait tata cara Anak memahami cara bermain dan dapat
penggunaan aplikasi Wordwall. mengikuti instruksi dalam aplikasi
wordwall.
Kemampuan anak dalam menjawab Anak dapat menjawab soal vyang
soal dari guru diberikan dengan benar sesuai konsep
numerasi yang dipelajari.
Kemampuan anak dalam menggunakan Anak mampu mengoperasikan aplikasi
aplikasi Wordwall. Wordwall dengan lancar, seperti memilih
jawaban, menyeret objek, atau
menyelesaikan tugas tanpa banyak
kesulitan.
Respons anak saat menemui kesulitan Anak meminta bantuan guru dengan
dan menerima bantuan guru. sopan dan mencoba memperbaiki
kesalahan setelah diberi arahan.
3 Tahap Partisipasi anak dalam refleksi kegiatan Anak menceritakan perasaan atau

Penyelesaian

bersama guru.

pengalaman mereka menggunakan
aplikasi (misalnya, “senang,” “menarik”).

Kemampuan anak dalam
menyelesaikan soal numerasi
menggunakan aplikasi Wordwall.

Anak dapat menjawab soal numerasi
dengan benar menggunakan aplikasi
Wordwall dan menunjukkan

pemahaman konsep numerasi sesuai
tingkat perkembangannya.

Dari total 14 anak, 6 anak sudah menunjukkan kesiapan literasi digital, sedangkan 8 anak lainnya masih
memerlukan bimbingan lebih intensif saat menggunakan perangkat. Temuan ini menjadi dasar bagi guru untuk
memberikan pendampingan tambahan pada anak yang belum siap secara digital, agar proses pembelajaran
menggunakan Wordwall tetap berjalan efektif dan tidak menghambat pencapaian indikator numerasi. Pada
kelompok B di TK Kartika Siliwangi 39, dari 14 anak, 8 anak menunjukkan kemampuan numerasi dalam kategori
Mulai Berkembang (MB), sedangkan 6 anak tergolong dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau
Berkembang Sangat Baik (BSB). Untuk membantu anak dalam mengembangkan kemampuan numerasinya,
digunakan media Wordwall, yaitu aplikasi berbasis digital yang menawarkan berbagai permainan edukatif interaktif
(Khasanah et al., 2024). Penerapan media Wordwall dalam pembelajaran disusun dalam beberapa tahapan, yang
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dimaksudkan untuk mengembangkan pemahaman anak terhadap konsep numerasi dan kemahiran mereka dalam
indikator keterampilan numerasi anak usia dini dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan.

O 23 wordwall.net/resource/

# Wordwall slran yang Rumah Flur RencoraMaga QMasprakal | wasuk | Mendshar | @ Bahsangs - ST RV IRPR
0:01

Ada berapakoh burung yang terbang diudara?

Guru

Cara mudah untuk membuat L.
sumber daya pengajaran Anda 0@@ . ' '

L &
sendiri. T NN, R

Barawg cetakan Tnteraktif
Buatlah kegiatan khusus untuk kelas Anda. . 5

uuuuuuuuuu

Kuis, pencocokan, permainan kata, dan banyak lagi. 91471145 sumber daya dibuat
—‘ Switch tem plate
Gambar 2. Tampilan Awal Aplikasi Wordwall

Penerapan media Wordwall diharapkan dapat mengembangkan kemampuan numerasi anak, dengan target
70% anak usia 4-6 tahun kelompok B TK Kartika Siliwangi 39 mencapai kemampuan numerasi pada kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif
antara guru sebagai pelaksana tindakan dan peneliti sebagai pengamat. Hal ini sejalan dengan pendapat Kemmis
dan McTaggart (1988; dalam Sitorus, 2021) yang menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
suatu penelitian reflektif dan kolaboratif yang melibatkan praktisi pendidikan dengan tujuan untuk
mengembangkan praktik pembelajaran secara langsung di dalam kelas. Pendidik atau guru wajib membuat media
pembelajaran Wordwall, RPPH, dan lembar observasi numerasi, sedangkan pengamat hanya bertugas memantau
interaksi guru dan anak selama kegiatan pembelajaran.

Siklus |

Pada Siklus | dirumuskan tindakan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tahap pra siklus, yang
menunjukkan bahwa berbagai indikator kemampuan numerasi anak usia 4-6 tahun di Kelompok B TamanKanak-
kanak Kartika Siliwangi 39 belum mencapai perkembangan optimal. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa
Tingkat penguasaan anak usia dini terhadap indikator kemampuan numerasi paling rendah adalah pada indikator
menghitung bilangan dan membandingkan konsep lebih besar dan kecil. Hal tersebut ditunjukkan oleh persentase
siswa yang masih berada pada kategori BB/MB yakni sebanyak 60% pada indikator menghitung bilangan dan 40%
pada indikator membandingkan konsep lebih besar dan kecil. Berdasarkan temuan tersebut, tindakan pada siklus
pertama difokuskan untuk mengembangkan kemampuan anak dalam menghitung bilangan dan membandingkan
konsep lebih besar dan kecil melalui penggunaan aplikasi Wordwall.

Tindakan dalam Siklus | dilaksanakan selama dua hari: hari pertama untuk implementasi dan hari kedua
untuk penilaian dan refleksi. Pada hari pertama, guru memulai kegiatan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi
Wordwall yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan numerasi anak, khususnya dalam mengenal angka,
menghitung benda, dan membandingkan konsep besar dan kecil. Pada awal pembelajaran, guru menyapa anak-
anak dan menjelaskan tujuan kegiatan yang akan dilakukan. Guru kemudian memperkenalkan permainan edukatif
di aplikasi Wordwall bertema "Mengenal Angka Melalui Alam Semesta". Permainan ini dirancang untuk membantu
anak mengenal angka 1-10, menghitung jumlah planet, serta membandingkan ukuran benda langit. Anak-anak
diperlihatkan cara menggunakan aplikasi melalui proyektor, dan setelah itu mereka diarahkan untuk bermain secara
bergiliran.

Data pengamatan menunjukkan bahwa mayoritas anak muda tampak bersemangat dan berhasil mematuhi
arahan guru. Anak-anak yang sudah terbiasa dengan teknologi menunjukkan respons yang cepat dalam
mengoperasikan permainan, sedangkan anak-anak yang tidak terbiasa atau belum memiliki literasi digital tampak
mengalami kesulitan dalam mengikuti permainan, terutama dalam menghitung bilangan. Beberapa anak juga kurang
fokus, terganggu oleh teman-temannya yang telah lebih dulu memahami permainan. Ketidaksinkronan dalam
aktivitas ini disebabkan oleh perbedaan kemampuan dalam mengoperasikan alat serta konsentrasi anak yang masih
mudah teralihkan. Tantangan-tantangan ini diatasi dengan menawarkan dukungan yang lebih baik kepada anak-
anak yang menghadapi kesulitan dan dengan mengorganisasikan anak-anak sesuai dengan keterampilan mereka,
sehingga memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih efektif dan kondusif. Guru juga melakukan pendekatan
individual kepada anak-anak yang kurang fokus, sehingga mereka bisa kembali berkonsentrasi dalam permainan.
Dokumentasi kegiatan pembelajaran pada hari pertama diambil berupa foto aktivitas guru dan siswa, serta
tangkapan layar permainan Wordwall yang dimainkan anak-anak.
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Gambar 3. Aktivitas Siklus |

Tabel 3. Kisi - Kisi Lembar Kemampuan Numerasi Anak usia 4-6 tahun

No. Aspek Yang Indikator Keterangan
Diamati
BB MB BSH BSB

1. Kemampuan 1. Anak dapat Anak kesulitan Anak dapat Anak dapat Anak dapat
menghitung menghitung menghitung menghitung menghitung menghitung
objek jumlah  objek jumlah  objek sebagian objek objek dengan seluruh objek

dalam aplikasi atau tidak dengan mandiri dan dengan sangat
wordwall dapat bantuan atau cukup akurat, cepat, tepat,
dengan bener mengidentifika masih  sering meskipun dan mandiri
si jumlah  keliru dalam  membutuhkan tanpa bantuan.
dengan benar. menghitung sedikit bantuan.
jumlah objek.

2. Kemampuan 1. Anak dapat Anak kesulitan Anak dapat Anak dapat Anak dapat
mengidentifika mengenali dan mengenali mengenali mengenali mengenali dan
si angka menyebutkan angka atau sebagian angka, angka dengan menyebutkan

symbol angka sering salah tetapi masih  baik dan seluruh angka
dengan benar dalam bingung atau menyebutkan dengan sangat
dalam aplikasi menyebutkan kesulitan dalam angka-angka cepat dan tepat
wordwall angka. menyebutkan yang dikenali tanpa kesulitan.
angka dengan dengan benar,
tepat. meskipun
kadang masih
sedikit ragu.

3. Kemampuan 1. Anak dapat Anak kesulitan Anak dapat Anak dapat Anak dapat
membandingka membandingka membandingka membandingka membandingka membandingka
n n jumlah objek n jumlah objek n sebagian n jumlah objek n seluruh

dengan angka atau angka dan jumlah objek dan angka jumlah  objek
yang sesuai tidak dapat dengan angka, dengan benar dan angka
dalam aplikasi melakukan tetapi masih  secara mandiri, dengan sangat
wordwall manipulasi sering bingung meskipun cepat dan
kuantitas atau masih  sedikit akurat tanpa
dengan benar. memerlukan ragu. bantuan.
bantuan.

4. Kemampuan 1. Anak dapat Anak tidak  Anak dapat Anak dapat Anak dapat
menggunakan menggunakan dapat menggunakan menggunakan menggunakan
angka  untuk angka  untuk menggunakan angka untuk angka dengan angka dengan
deskripsi mendeskripsika angka untuk  mendeskripsika  baik untuk sangat  tepat

n jumlah objek mendeskripsika n sebagian mendeskripsika  untuk
dalam aplikasi n objek atau objek, tetapi n objek atau mendeskripsika
wordwall jumlah dengan masih tidak jumlah dengan nseluruh objek

benar.

konsisten atau
ragu.

akurat.

atau jumlah
dengan lancar
dan jelas.

Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus I, dilakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan kemampuan numerasi anak usia 4-6 tahun melalui penggunaan aplikasi wordwall. Evaluasi ini
mengacu pada beberapa indikator kemampuan numerasi anak usia dini , yaitu : menghitung jumlah benda dan
membandingkan besar dan kecil serta memahami pola sederhana, dan memahami urutan bilangan. Hasil observasi
menunjukkan adanya peningkatan capaian numerasi anak pada sebagian besar indikator dibandingkan dengan
tahap pra-siklus. Anak-anak tampak lebih antusias dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran numerasi melalui

Page 1652 of 1660



Aulad : Journal on Early Childhood, 2025, 8(3), Pages 1645-1660

permainan edukatif yang disediakan di aplikasi Wordwall. Permainan interaktif yang ditampilkan secara visual
melalui proyektor memudahkan anak dalam memahami konsep angka dan pola.

No. Nama Kategori Deskripsi

1 IC MB Capaian IC masih kurang di semua indikator kemampuan numerasi. Pada
indikator 3, IC secara efektif menunjukkan kemampuan untuk
menampilkan objek yang lebih besar maupun lebih kecil dan mengenali
bentuknya secara akurat.

2 KH MB Capaian KH masih kurang di semua kategori kemampuan numerasi;
khususnya, indikator 3 dan 4 KH diklasifikasikan belum berkembang.
Namun demikian, pada indikator 1, KH mampu dengan baik.

3 HN MB Capaian HN masih kurang di semua indikator kemampuan numerasi,
terutama indikator 1 dan 2; meskipun demikian, HN menunjukkan
pemahaman yang unggul tentang kemampuan membandingkan besar dan
kecil

4 AK MB Capaian AK masih perlu bimbingan saat mengerjakan LKPD karena belum
mampu pada indikator 1 dan 2 secara mandiri tanpa bantuan media.
Pemahaman numerasi AK belum stabil dalam berbentuk tertulis.

5 RA MB Capaian RA masih memerlukan bimbingan karena fokusnya sering
teralihkan saat mengerjakan tugas. RA juga masih kesulitan dalam indikator
1 jika tidak ada gambar atau media pendukung dalam LKPD.

6 KO MB Capaian KO memerlukan bimbingan langsung dari guru saat mengerjakan
LKPD. Tanpa adanya guru yang memberitahukan langkah-langkah atau
tujuan tugas secara langsung, KO kesulitan untuk memulai atau memahami
apa yang harus dikerjakan. Meskipun bisa mengerjakan setelah diberi
penjelasan, KO lebih mudah mengerti jika guru berada di sampingnya dalam
memberikan arahan secara langsung, baik dengan gambar atau tulisan.

7 AR MB Capaian AR masih kesulitan dalam menyelesaikan indikator 1. AR belum
mampu menjumlahkan bilangan dengan benar dan masih memerlukan
bimbingan lebih dalam memahami konsep numerasi. Namun, AR pada
kategori 2-4 sudah dalam kategori mulai berkembang.

8 FA MB Capaian FA masih kesulitan dalam membandingkan angka dengan objek. la
juga tampak kebingungan saat diminta numerasi, sering ragu atau tidak
yakin dengan jawabannya, sehingga memerlukan pendampingan
lebih dari guru

9 DA BSH Capaian DA di setiap indikator patut dipuji; khususnya, pada indikator 1
dan 2, yang tergolong berkembang sesuai harapan, ia mampu
mengidentifikasi dan menghitung objek serta membandingkan benda besar
dan kecil.

10 AD BSH Capaian AD di setiap indikator numerasi patut dipuji, sebagaimana
dibuktikan oleh indikator 1 dan 2, yang tergolong berkembang sesuai
antisipasi; ia mampu mengidentifikasi dan membedakan benda besar dan
kecil serta mengenali angka yang sesuai dengan benda-benda tersebut.

11 ED BSH Capaian ED masih mengalami beberapa kendala dalam mengurutkan angka
berdasarkan jumlah objek. la juga mudah terdistraksi saat mengerjakan
tugas, dan cenderung kurang fokus jika tidak diberi motivasi atau reward.
Namun, ED mampu dalam numerasi, membandingkan antara benda besar
dan kecil.

12 DE BSH Capaian DE dalam setiap indikator numerasi patut dipuji, terbukti dari
indikator 1 dan 2, yang tergolong berkembang sesuai harapan. DE dapat
dengan jelas membedakan dan menunjukkan benda besar dan kecil, serta
mengenali angka yang sesuai dengan objek tersebut.

13 ER BSH Capaian ER dalam setiap indikator numerasi baik, terbukti dari indikator 1
dan 2, yang tergolong berkembang sesuai harapan. ER dapat dengan jelas
membedakan dan membedakan benda besar dan kecil, serta mengenali
angka yang sesuai dengan objek tersebut.

14 Mi BSH Capaian MI dalam setiap indikator numerasi patut dipuji, terbukti dari
indikator 1 dan 2, yang tergolong berkembang sesuai harapan. Ml dapat
dengan jelas mendeteksi dan membedakan benda besar dan kecil, serta
mengenali angka yang sesuai dengan objek tersebut.

Setelah pelaksanaan kegiatan pada Siklus |, dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran dan hasil
evaluasi untuk menilai efektivitas langkah-langkah yang telah diterapkan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
aplikasi Wordwall memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan numerasi anak usia 4-6 tahun di Kelompok

Page 1653 of 1660



Aulad : Journal on Early Childhood, 2025, 8(3), Pages 1645-1660

B TK Kartika Siliwangi 39. Anak-anak terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran yang bersifat interaktif dan
menyenangkan. Sebagian besar anak juga mulai menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep angka,
menghitung jumlah benda, serta membandingkan besar dan kecil.

Meskipun terjadi peningkatan dibandingkan dengan kondisi pra-siklus, hasil capaian indikator numerasi
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan yang ditetapkan belum sepenuhnya tercapai. Di antara 14 anak, hanya
6 (43%) yang tergolong Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sementara 8 (57%) masih berada dalam kategori Mulai
Berkembang (MB). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall telah membuahkan hasil yang
bermanfaat; meskipun demikian, masih belum cukup untuk memenuhi target 70% anak dalam kelompok BSH/BSB.

Beberapa hambatan yang ditemukan selama pelaksanaan tindakan antara lain masih adanya anak-anak
yang mengalami kesulitan dalam mengikuti alur permainan digital, kurangnya fokus saat pembelajaran berlangsung
yang disebabkan oleh distraksi dari lingkungan sekitar seperti suara teman atau instruksi yang terlalu cepat , serta
ketergantungan terhadap bimbingan guru saat mengerjakan tugas secara mandiri. Anak-anak seperti KO, FA, dan
RA memerlukan pendekatan individual terutama dalam indikator kemampuan menghitung objek, dan mencocokkan
jumlah dengan angka karena mereka menunjukkan kesulitan memahami konsep numerasi tanpa arahan langsung
dari guru. Pemanfaatan media pendidikan yang menarik secara signifikan mengembangkan pemahaman anak-anak
terhadap numerasi dasar, terutama bila difasilitasi oleh seorang guru (Dwijayanti et al., 2024). Selain itu, menurut
(Setianingtyas et al., 2023), bimbingan langsung dari guru dapat mengembangkan pemahaman numerasi dasar pada
anak- anak yang belum berkembang optimal dalam aspek kognitifnya. Selain itu, beberapa anak menunjukkan
pemahaman yang baik ketika menggunakan media, tetapi mengalami kesulitan saat harus menyelesaikan tugas
dalam bentuk tertulis karena mereka belum sepenuhnya menguasai keterampilan motorik halus dan pemahaman
simbol angka secara mandiri. Hal ini membuat mereka lebih terbantu dengan aktivitas visual-interaktif
dibandingkan dengan tugas tulisan yang membutuhkan konsentrasi ganda antara menulis dan memahami instruksi.

Berdasarkan refleksi tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Wordwall efektif untuk
mengembangkan keterlibatan dan pemahaman numerasi anak, namun strategi pelaksanaan perlu disempurnakan.
Oleh karena itu, pada Siklus Il diperlukan beberapa perbaikan, antara lain mengembangkan bimbingan individual,
memperkuat motivasi anak melalui pemberian reward, serta mengelompokkan anak berdasarkan tingkat
kemampuannya agar pembelajaran lebih terarah. Evaluasi juga akan dibuat lebih variatif dan interaktif untuk
menyesuaikan dengan karakteristik belajar anak usia dini. Peningkatan ini bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan numerasi anak secara drastis pada Siklus I, sehingga mencapai tingkat keberhasilan optimal yang
diinginkan.

Siklus 1l

Hasil refleksi dari Siklus | menunjukkan bahwa kemampuan numerasi anak usia 4-6 tahun di Kelompok B
TK Kartika Siliwangi 39 memiliki pencapaian perkembangan terendah. Meskipun terdapat kemajuan yang cukup
signifikan sejak pra-siklus, sebagian besar anak masih kesulitan menghitung benda secara mandiri. Oleh karena itu,
pada siklus Il, fokus tindakan diarahkan secara lebih spesifik pada peningkatan kemampuan numerasi (indikator 1),
dengan strategi yang lebih menekankan keterlibatan anak melalui kegiatan seperti menghitung benda nyata
(balok,kancing-kancingan), permainan hitung berbasis gambar dan aktivitas eksplorasi angka melalui benda di
sekitar lingkungan kelas. Pendekatan konkret ini berlandaskan pada teori Piaget (dalam Wijaya et al., 2021) yang
mengemukakan bahwa anak usia dini berada pada tahap operasional konkret, sehingga mereka memahami konsep
matematika lebih baik melalui pengalaman langsung yang melibatkan indera dan manipulasi objek nyata. Kegiatan
digital seperti permainan interaktif Wordwall juga digunakan sebagai pelengkap untuk menjaga keseimbangan
antara stimulasi teknologi dan pengalaman nyata.

Perbaikan tindakan dilakukan dengan menambahkan kegiatan numerasi menggunakan benda nyata
(seperti balok, gambar binatang, dan lainnya), yang kemudian dilanjutkan dengan permainan numerasi di aplikasi
Wordwall bertema “Hitung dan Cocokkan.” Strategi ini bertujuan agar anak tidak hanya memahami angka secara
simbolik melalui gambar , tetapi juga secara konkret melalui interaksi langsung dengan objek. Metodologi serupa
telah digunakan dalam penelitian lain yang menunjukkan bahwa pemanfaatan media konkret yang efektif dapat
mengembangkan kemampuan numerasi anak usia dini (Nurlaela dkk., 2024; Trianingsih, 2023).

Siklus kedua berlangsung selama dua hari. Pada hari pertama, guru mengawali pembelajaran dengan
kegiatan numerasi benda konkret untuk membantu anak mengenali jumlah secara nyata. Selanjutnya, anak
diarahkan memainkan permainan numerasi di aplikasi Wordwall yang ditayangkan melalui proyektor, kemudian
dimainkan bergiliran secara interaktif. Pada hari kedua, dilakukan evaluasi dengan menggunakan LKPD numerasi
serta observasi langsung terhadap keterlibatan dan pemahaman anak selama proses belajar berlangsung.

Page 1654 of 1660



Aulad : Journal on Early Childhood, 2025, 8(3), Pages 1645-1660

No. Nama Kategori Deskripsi

1 IC BSH Capaian IC di semua indikator kemampuan numerasi
menunjukkan perkembangan yang sangat baik; meskipun
demikian, indikator 1 dan 2 masih berkembang sesuai

harapan.

2 KH BSB Capaian KH di semua indikator kemahiran numerasi
menunjukkan kemajuan yang signifikan.

3 HN BSB Capaian HN di semua pengukuran kemahiran numerasi
telah meningkat secara signifikan.

4 AK BSB Capaian AK di semua indikator kemahiran numerasi
menunjukkan kemajuan yang signifikan.

5 RA BSH Capaian RA menunjukkan pencapaian yang patut dipuiji di

semua indikator kemampuan numerasi; meskipun
demikian, ia membutuhkan arahan guru untuk
mempertahankan fokusnya.

6 KO BSB Capaian KO di semua indikator kemahiran numerasi
menunjukkan kemajuan yang signifikan.

7 AR BSH Capaian AR di semua indikator kemahiran numerasi telah
menunjukkan peningkatan yang signifikan.

8 FA BSH Capaian FA di semua indikator kemahiran numerasi
menunjukkan kemajuan yang patut dipuiji.

9 DA BSB Capaian DA di semua indikator kemahiran numerasi telah
meningkat secara signifikan.

10 AD BSB Capaian AD di semua indikator kemahiran numerasi
menunjukkan kemajuan yang substansial.

11 ED BSH Capaian ED di semua indikator kemahiran numerasi
menunjukkan kemajuan yang signifikan.

12 DE BSB Capaian DE di semua indikator kemahiran numerasi
menunjukkan kemajuan yang signifikan.

13 ER BSH Capaian ER di semua indikator kemahiran numerasi
menunjukkan kemajuan yang signifikan.

14 Mi BSH Capaian MI di semua indikator kemahiran numerasi

menunjukkan kemajuan yang signifikan.

Data dari siklus Il menunjukkan bahwa dari 14 anak, 7 mencapai kategori BSH dan 7 mencapai kategori
BSB. Penelitian ini menunjukkan peningkatan kemampuan numerasi di antara anak-anak di kelompok B.
Kemampuan numerasi anak-anak telah memenuhi kriteria untuk kinerja yang berhasil, dengan 90% siswa di
kelompok B menunjukkan kemahiran dalam kategori BSH dan BSB. Observasi aktivitas instruktur pada siklus kedua
menunjukkan peningkatan, menandakan kualitas pembelajaran yang lebih unggul dibandingkan dengan siklus
sebelumnya. Sepanjang proses pembelajaran, para pendidik memodifikasi pendekatan mereka berdasarkan hasil
yang ditetapkan selama tahap perencanaan.

Penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan numerasi pada anak-anak
usia 4-6 tahun di kelompok B melalui penggunaan media Wordwall disimpulkan pada siklus Il. Kekurangan dari
siklus sebelumnya diperbaiki pada siklus kedua ini melalui implementasi pembelajaran yang ditingkatkan.
Peningkatan ini sejalan dengan sejumlah temuan penelitian yang menemukan bahwa penggunaan wordwall secara
konsisten mampu mengembangkan kemampuan numerasi siswa melalui tampilan visual yang menarik dan aktivitas
interaktif yang menstimulasi keterlibatan siswa serta cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah menyusun
permainan dengan sistem memberikan petunjuk suara dan visual serta memberikan umpan balik langsung
(Khasanah et al., 2024; Widyastuti et al., 2021).

Pendidik dapat mengembangkan kemampuan numerasi anak-anak dari kategori BSH ke BSB dengan
menggunakan strategi pedagogis yang menggabungkan komponen menyenangkan, seperti permainan, untuk
menggabungkan rangsangan visual dengan konsep numerik, di samping penguatan melalui praktik berulang.
Penggunaan media secara signifikan dapat mengembangkan kemampuan numerasi anak, selain itu yang
membuktikkan bahwa aplikasi permainan edukatif berdampak positif terhadap pemahaman konsep angka pada
anak prasekolah (Nurlaela et al., 2024; Trianingsih, 2023). Bagian selanjutnya memberikan ringkasan grafis
kemampuan numerasi di seluruh aktivitas pra-siklus, siklus I, dan siklus Il, seperti yang diilustrasikan dalam Gambar
4,
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Grafik Rekapitulasi Hasil Kemampuan
Numerasi Anak Usia 4-6 Tahun
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Gambar 4. Grafik Hasil Kemampuan Numerasi

Grafik rekapitulasi kemampuan numerasi anak usia 4-6 tahun pada pra-siklus, siklus I, dan siklus Il
menunjukkan peningkatan kemampuan numerasi yang substansial setelah penggunaan media pembelajaran
Wordwall. Selama periode pra-siklus, 57,14% anak diklasifikasikan sebagai Masih Berkembang (MB), 21,43%
sebagai Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 21,43% sebagai Berkembang Sangat Baik (BSB). Setelah dilakukan
tindakan pada siklus |, terjadi perubahan proporsi, di mana kategori MB tetap sebesar 57,14%, namun terdapat
peningkatan pada kategori BSH menjadi 42,86% dan penurunan pada kategori BSB menjadi 0%. Hal ini
menunjukkan adanya perkembangan awal meskipun belum signifikan dalam menggeser anak dari kategori MB ke
kategori yang lebih tinggi. Pada siklus Il, peningkatan kemampuan numerasi anak terlihat sangat signifikan. Proporsi
anak dalam kategori MB menurun menjadi 0%, sementara kategori BSH meningkat menjadi 50%, dan kategori BSB
juga meningkat menjadi 50%. Hal ini menunjukkan bahwa semua anak mengalami perkembangan yang baik, dengan
50% mencapai pertumbuhan yang luar biasa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan media Wordwall
dalam pembelajaran numerasi secara signifikan mengembangkan kemampuan numerasi anak usia 4-6 tahun di TK
Kartika Siliwangi 39. Media ini dapat merangsang aktivitas dan keterlibatan anak dalam pembelajaran, sehingga
mengembangkan perkembangan kognitif, terutama dalam numerasi.

Banyak penelitian telah membuktikan manfaat penggunaan Wordwall dalam pendidikan anak usia dini,
termasuk peningkatan keterlibatan dan pemahaman terhadap mata pelajaran matematika (Sukma & Handayani,
2022); mengembangkan minat dan motivasi belajar anak (Lidesti & Yuliana, 2025); mengembangkan hasil belajar anak
secara signifikan (Nissa & Renoningtyas, 2021); Juniarti et al.,, 2024) Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penerapan media Wordwall dalam pembelajaran numerasi memerlukan persiapan yang matang. Tahap persiapan
meliputi pengembangan rencana pembelajaran (RPPH) dan penerapan strategi pembelajaran yang menarik dan
sesuai dengan kebutuhan anak. Keterampilan numerasi pada anak usia dini mencakup kemampuan anak untuk
mengenali angka, menghitung jumlah benda, serta mencocokkan simbol angka dengan jumlah objek secara konkret
(Rahmah, 2025).

Keterampilan numerasi pada anak usia dini terhambat oleh berbagai variabel, antara lain: (1) Faktor
intelektual, seperti kemampuan kognitif anak, kemampuan penalaran logis, dan pemahaman konsep numerik.
Beberapa anak kesulitan mengidentifikasi angka dan mengaitkannya dengan benda nyata, sehingga membutuhkan
waktu tambahan untuk memahami materi yang diberikan. (2) Faktor lingkungan keluarga yang kurang mendukung
antara lain status sosial ekonomi yang rendah dan sumber daya sekolah yang tidak memadai di rumah. Kurangnya
keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran anak di luar jam sekolah semakin menghambat
perkembangan keterampilan numerasi mereka. (3) rendahnya motivasi belajar anak, yang terlihat dari kurangnya
antusiasme saat mengikuti kegiatan numerasi. Anak-anak mudah merasa bosan, terutama jika kegiatan dianggap
monoton atau tidak sesuai dengan gaya belajar mereka. (4) rendahnya minat terhadap kegiatan numerasi. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya variasi pendekatan pembelajaran yang menarik sebelum tindakan dilakukan. Beberapa
anak menunjukkan kecenderungan untuk lebih tertarik pada kegiatan bermain bebas dibandingkan mengikuti
aktivitas numerasi yang terstruktur (Rohmah et al., 2022).

Program Wordwall telah terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan numerasi dini pada anak usia
4 hingga 6 tahun (Sulistiani et al., 2025). Aplikasi Wordwall juga berdampak positif terhadap peningkatan hasil
belajar anak (Alessiya & Utoyo, 2024). Anak-anak didorong untuk numerasi dan berinteraksi langsung dengan objek
dan layar interaktif melalui prosedur terstruktur, termasuk identifikasi dan asosiasi benda dengan angka yang
diberikan oleh guru. Kegiatan-kegiatan ini mengembangkan kemampuan numerasi anak-anak sekaligus membuat
proses pembelajaran lebih menyenangkan.
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Kompetensi pedagogis yang krusial bagi instruktur adalah kemampuan mengelola pembelajaran secara
efektif. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (2005; dalam Pelita Ansara & Yemmardotillah, 2022)
mendefinisikan kompetensi pedagogis meliputi pemahaman siswa, perancangan dan pelaksanaan pengalaman
belajar, evaluasi hasil belajar, dan peningkatan potensi siswa. Keberhasilan pembelajaran dalam penelitian ini
bergantung pada kecerdikan guru dalam memanfaatkan media pendidikan. Kemampuan guru dalam Proses
pembelajaran tentu memerlukan media pembelajaran sebagai pendukung untuk memastikan keberhasilan
dalam kegiatan belajar mengajar (Suci, dkk., 2024).

Kemahiran pendidik dalam memanfaatkan media Wordwall mencakup kompetensi yang dibutuhkan untuk
merancang dan mengintegrasikan permainan ke dalam pembelajaran di kelas. Pemanfaatan media interaktif
memungkinkan pendidik untuk menciptakan pengalaman pendidikan yang lebih menarik dan memotivasi bagi anak-
anak. Dalam skenario ini, pendidik harus memilih konsep-konsep yang relevan dengan materi pembelajaran,
menyusun pertanyaan secara metodis, dan menciptakan permainan yang menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian
dari berbagai studi yang menunjukkan bahwa media dalam pendidikan anak dapat mengembangkan keterampilan
numerasi dan mengembangkan partisipasi. Pemilihan konsep yang tepat, penyusunan pertanyaan yang metodis,
dan desain permainan yang menarik oleh pendidik berkontribusi pada keberhasilan pemerolehan numerasi anak-
anak. (Nursarofah et al., 2024; Thoyyibah et al., 2024).

Dalam konteks penelitian ini, kemampuan numerasi anak ditingkatkan melalui penggunaan media
Wordwall yang dirancang sesuai kebutuhan. Anak-anak diberikan soal yang berhubungan dengan mengenal angka,
mencocokkan jumlah benda, serta membandingkan bilangan. Proses pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran berbasis bermain, memastikan bahwa anak-anak tetap bebas beban sambil secara bertahap
memahami pengertian numerasi. Penggunaan Wordwall memicu antusiasme siswa dan mengembangkan numerasi
secara signifikan melalui aktivitas yang menarik dan interaktif (Thoyyibah et al., 2024). Eriska et al. (2024)
menemukan bahwa wordwall mengembangkan motivasi belajar dan menumbuhkan lingkungan yang lebih
menyenangkan dan terlibat. Begitupula dengan studi yang dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2024) menjelaskan
bahwa minat belajar matematika pada peserta didik meningkat sekitar 64% - 86% setelah menggunakan wordwall.
Serta menurut (Kusumaningrum et al., 2024) memaparkan bahwa penelitian yang dilakukan di SDN 02 Semarang,
terdapat peningkatan nilai rata-rata dari 56,6 (pretest) menjadi 82,4 (posttest) yang menunjukkan bahwa wordwall
efektif dalam mengembangkan kemampuan numerasi anak. (Ulfiana et al., 2024) menemukan bahwa penerapan
media Wordwall dalam pembelajaran matematika mengembangkan minat, motivasi, dan kemampuan numerasi
siswa. Wordwall ramah pengguna, menawarkan sumber daya dan pertanyaan yang beragam dan interaktif,
sehingga mengembangkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.

Antara pra-siklus dan siklus Il, hasil asesmen kemampuan numerasi menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Anak-anak yang sebelumnya diklasifikasikan sebagai belum berkembang (BB) dan mulai berkembang
(MB) kini telah mencapai kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan bahkan berkembang sangat baik (BSB).
Peningkatan ini tidak terlepas dari peran media wordwall yang mampu mengatasi hambatan umum dalam
pembelajaran numerasi anak usia dini, seperti kesulitan mengenal angka, serta rendahnya motivasi belajar akibat
pembelajaran yang bersifat monoton. Sejalan dengan hal itu, (Darmanto et al., 2024) juga membuktikan bahwa
wordwall dapat mengembangkan kemampuan numerasi siswa secara nyata karena tampilannya yang interakif
mendorong ketepatan dan kemandirian dalam menyelesaikan soal matematika. Sementara itu, anak-anak yang
pada awalnya kesulitan mengenal angka dan menghitung secara urut, pada siklus Il sudah mampu menyebutkan
urutan angka dengan benar, mencocokkan jumlah benda dengan simbol angka, dan menyelesaikan permainan
Wordwall dengan tepat. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media Wordwall dapat secara efektif mengatasi
tantangan pendidikan numerasi anak usia dini dengan cara yang menarik dan menyenangkan, sekaligus
mengakomodasi kebutuhan anak dengan cekatan. Strategi pembelajaran dengan menggunakan media digital ini
bukan hanya mengembangkan keterampilan kognitif, tetapi juga membangun kepercayaan diri anak dalam
menyelesaikan tugas-tugas numerasi sederhana.

Selama pelaksanaan tindakan pada Siklus II, aktivitas guru meningkat karena kriteria keberhasilan
pembelajaran diperjelas dan disesuaikan dengan kebutuhan anak. Pada siklus ini, penggunaan media Wordwall
dilakukan pada setiap tahap pembelajaran numerasi. Guru mengembangkan strategi dalam membimbing kelompok
kecil menjadi lebih efektif dan memperhatikan aturan permainan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Pemanfaatan media Wordwall dalam pembelajaran numerasi mengembangkan motivasi anak, memperkuat
pemahaman ide numerik melalui interaksi yang menarik, dan mendorong partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran (Rizal & Dewi, 2023). Hasil penelitian tersebut sejalan dengan temuan ini yang menunjukkan
keberhasilan dalam peningkatan kemampuan numerasi. Meskipun demikian, terdapat beberapa batasan yang perlu
diperhatikan, termasuk fakta bahwa indikator keberhasilan yang ditetapkan hanya mencapai 70%, bukan 100%.

Penelitian ini tergolong baru karena penggunaan media Wordwall digital untuk pembelajaran numerasi di
pendidikan anak usia dini, sebuah lingkungan yang secara tradisional identik dengan siswa sekolah dasar atau
menengah. Penelitian ini menggabungkan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis bermain dengan teknologi digital
interaktif, sehingga menciptakan lingkungan pendidikan yang menarik dan berpusat pada anak. Hasil penelitian ini
memberikan implikasi dalam hal pemanfaatan aplikasi Wordwall sebagai alternatif inovatif untuk mengembangkan
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kemampuan numerasi anak usia dini. Dengan menggunakan Wordwalls, para pendidik dapat memfasilitasi
pengalaman belajar yang dinamis, inovatif, dan menyenangkan. Selain itu, temuan ini mendukung arah kebijakan
transformasi digital pendidikan anak usia dini yang menekankan pentingnya adaptasi teknologi dalam kegiatan
belajar mengajar (Agustina et al., 2025).

Studi ini menawarkan landasan empiris untuk penelitian selanjutnya mengenai penerapan media digital
interaktif dalam pendidikan anak usia dini. Peneliti berikutnya dapat memperluas kajian dengan melakukan
perbandingan antara Wordwall dan media serupa seperti Kahoot, Quizizz, atau LearningApps, untuk mengukur
pengaruhnya terhadap aspek perkembangan lain seperti literasi, kreativitas, dan kolaborasi sosial anak. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat mengkaji penerapan media Wordwall di berbagai konteks sekolah, termasuk daerah
dengan keterbatasan fasilitas teknologi, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
penerapan inovasi digital dalam pembelajaran PAUD

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan mengembangkan kemampuan numerasi anak usia 4-6 tahun melalui pemanfaatan media
digital Wordwall. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan mengenal angka,
menghitung, membandingkan, dan memahami pola sederhana, ditandai dengan bertambahnya anak yang mencapai
kategori BSH dan BSB sesuai indikator keberhasilan. Media Wordwall terbukti efektif mendukung pembelajaran
numerasi yang interaktif. Penelitian selanjutnya disarankan menguji media digital lain, memperluas materi numerasi,
serta menerapkan pada kelompok usia atau konteks berbeda untuk memperkaya temuan.

5. UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis menyampaikan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas penyelesaian penelitian ini. Ucapan
terima kasih juga disampaikan kepada keluarga tercinta, dosen pembimbing, dan pihak akademik atas bimbingan
dan bantuannya. Penghargaan juga diberikan kepada pihak TK Kartika Siliwangi 39 sebagai tempat penelitian, dan
teman-teman seperjuangan atas dukungan yang tak henti-hentinya selama penyusunan penelitian ini.
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